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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 saat ini telah menyebabkan dunia dalam kondisi darurat. Periode waktu infeksi 

penyakit ini tergantung pada status imunitas tubuh. Pangan asal ternak berupa daging, susu dan telur 
memberikan dampak kesehatan yang positif bagi tubuh serta meningkatkan imunitas tubuh. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis persepsi masyarakat dalam mengkonsumsi pangan asal ternak sebagai upaya 

pencegahan infeksi Covid-19 dan bagaimana pengaruhnya terhadap pola konsumsi pangan asal ternak di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebanyak 161 konsumen pangan asal ternak diperoleh dengan 

menggunakan teknik convenience sampling. Penilaian persepsi konsumen dengan menggunakan skala 

likert terhadap tiga aspek yaitu aspek pangan asal ternak, aspek penyakit Covid-19 dan aspek imunitas 
tubuh. Pengaruh persepsi terhadap pola konsumsi pangan asal ternak dianalisis menggunakan uji regresi 

linear. Keseluruhan konsumen (100%) memiliki persepsi positif bahwa konsumsi pangan asal ternak 

dapat bermanfaat untuk menjaga imunitas tubuh sehingga dapat mencegah infeksi Covid-19. Persepsi 

berpengaruh terhadap pola konsumsi daging (p<0,05), pola konsumsi telur (p<0,05) , serta pola 
konsumsi susu (p<0,1). 

Kata kunci: covid-19, pola konsumsi, pangan asal ternak, persepsi 

ABSTRACT 

The Current Covid-19 pandemic is pushing the world into a state of emergency. The time of 

infection of the disease depends on the immunity status of the body. Livestock products such as meat, 

milk, and eggs provide a positive health impact for the body and increase immunity. Therefore, this 

study aims to analyze people's perception of consuming food from livestock as an effort to prevent 
Covid-19 infection and how it affects the consumption pattern of meat, milk, and eggs in the Daerah 

Istimewa Yogyakarta Province. A total of 161 food consumers of livestock products were obtained 

using convenience sampling techniques. Assessment of consumer perception by using the Likert scale 
against three aspects, namely the food aspect of livestock product, aspects of Covid-19 disease, and 

aspects of body immunity. The influence of perception on the consumption pattern of meat, milk, and 

eggs is analyzed using linear regression tests. Generally, consumers (100%) have a positive perception 
that the consumption of food from livestock can be useful to maintain immunity and prevent Covid-19 

infection. Perception affects meat consumption (p<0.05), egg consumption (p<0.05), as well as on 

milk consumption (p< 0.1). 

Keywords: COVID-19, consumption pattern, livestock produck, perception. 
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PENDAHULUAN 

Dunia saat ini sedang dihadapkan dengan 

kondisi darurat akibat pandemi global 

coronavirus disease 2019 (Covid-19) yang 

disebabkan oleh infeksi novel coronavirus SARS-

CoV2. World Health Organization (WHO) telah 

menyatakan bahwa Covid-19 merupakan darurat 

kesehatan masyarakat yang menjadi permasalahan 

international (Djalante et al., 2020; Guliyev, 

2020; Li et al., 2020). Infeksi virus dapat 

menimbulkan gejala demam diikuti batuk, sakit 

tenggorokan dan dyspnea, bahkan pada kondisi 

serius dapat mengakibatkan pneumonia dan 

kegagalan beberapa fungsi organ tubuh hingga 

berujung pada kematian (Petrosillo et al., 2020; 

Yang et al., 2020). Gejala penyakit Covid-19 

akan muncul hingga mengakibatkan kematian 

memerlukan waktu 6 hingga 41 hari. Periode 

waktu tersebut akan lebih cepat bagi pasien 

dengan usia lebih dari 70 tahun, selain itu juga 

tergantung pada status imunitas tubuh (Li et al., 

2020; Rothan & Byrareddy, 2020; Wang et al., 

2020).  

Pangan asal ternak memberikan dampak 

kesehatan yang positif bagi tubuh. Produk pangan 

asal ternak umumnya berupa daging, susu dan 

telur yang sangat kaya dengan protein. 

Kandungan asam amino esensial pada protein 

sangat sesuai bagi kebutuhan gizi manusia 

(Lailogo et al., 2015). Protein merupakan bahan 

pembentuk antibodi, dimana antibodi ini dapat 

bereaksi dengan antigen (bibit penyakit) sehingga 

antigen tersebut tidak dapat aktif lagi (Awwaly, 

2017).  Kualitas konsumsi protein hewani juga 

lebih baik dibandingkan protein nabati, 

dikarenakan asam amino yang terkandung lebih 

lengkap dan daya serap dalam tubuh juga lebih 

tinggi (Ariani et al., 2018). Dengan demikian 

mengkonsumsi pangan asal ternak dapat 

membentuk antibodi sehingga dapat menjaga 

imunitas tubuh untuk mencegah infeksi virus 

Covid-19.  

Persepsi konsumen merupakan hal yang 
penting pada kegiatan konsumsi barang dan jasa 

karena akan mempengaruhi keputusan untuk 

membeli maupun menggunakan barang dan jasa 

(Prastiwi et al., 2017). Persepsi positif konsumen 
terhadap produk mendorong sikap untuk 

menyukai produk dan dapat mendorong perilaku 

pembelian ulang (Armstrong & Kotler, 2007). 
Berdasarkan manfaat dari pangan asal ternak di 

atas, konsumsi pangan asal ternak dinilai dapat 

menjaga imunitas tubuh sebagai upaya 

pencegahan infeksi Covid -19.  Persepsi positif 

konsumen akan berpengaruh terhadap sikap 
untuk mengkonsumsi pangan asal ternak. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

persepsi memberikan pengaruh positif terhadap 
sikap pembelian susu formula dan tingkat 

pembelian daging ayam broiler (Mardikaningsih 

et al., 2019; Prasellya et al., 2018). Berdasarkan 
latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis persepsi konsumen terhadap 

pangan asal ternak selama masa pandemi covid-

19 di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) dan pengaruh persepsi terhadap pola 

konsumsi pangan asal selama masa pandemi 

Covid-19 di Provinsi DIY. 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Sampel responden dalam penelitian 

diambil dengan menggunakan teknik 

convenience sampling di mana peneliti memiliki 

kebebasan untuk memilih siapa saja yang ditemui 

untuk menjadi responden (Cooper & Schindler, 

2014). Setiap warga Provinsi DIY pada rentang 

usia 20 hingga 60 tahun yang memberikan 

tanggapan kuesioner secara sukarela akan 

menjadi responden terpilih. Rentang usia tersebut 

merupakan usia produktif, telah menyelesaikan 

wajib belajar 12 tahun (hingga masa SMA) dan 

diasumsikan telah bekerja selama minimal 1 

tahun. Maka diasumsikan responden pada usia 

tersebut telah memiliki sumber penghasilan untuk 

melakukan pembelian dan mengambil dapat 

mengambil keputusan konsumsi produk. 

Kuesioner untuk memperoleh responden disebar 

secara online dalam bentuk google doc dalam 

jangka waktu bulan Agustus sampai Oktober 

2020. Responden yang memenuhi kriteris 

penelitian dan memberikan tanggapan dalam 

jangka waktu tersebut yaitu sejumlah 161 orang. 

Analisis persepsi 

Pengukuran persepsi dilakukan 

menggunakan analisis skala likert dengan skoring 

terhadap pernyataan yang diberikan oleh 

responden. Persepsi responden akan dinilai 

berdasarkan tanggapan pada aspek Covid-19, 

nilai gizi dan konsumsi. Analisis skala likert 

merupakan prosedur yang dikenal sebagai 

analisis item. Langkah pertama pada analisis ini 

yaitu harus menentukan pernyataan yang relevan 

dengan respon yang akan dianalisis dan setiap 
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item pernyataan harus bisa mencerminkan respon 

setuju atau tidak setuju dari responden (Cooper &  

Schindler, 2014). 

Pada penelitian ini, responden memberikan 

respon persetujuan terhadap setiap item 

pernyataan dengan menggunakan skala 4 poin. 

Nilai skala 1 menunjukkan respon sangat tidak 

setuju, nilai skala 2 untuk respon tidak setuju, 

nilai skala 3 untuk respon setuju dan nilai skala 4 

sangat setuju. Langkah selanjutnya yaitu 

menyusun total skor tertinggi dan terendah untuk 

memperoleh kategori sikap (Cooper & Schindler, 

2014). Persepsi dibagi menjadi dua kategori yaitu 

positif dan negatif.  

Rentang nilai kategori (RTS) ditentukan 

dengan rumus (1). Berdasarkan perhitungan 

tersebut, maka pembagian rentang kategori 

adalah sebagai berikut Tabel 1. 

RTS =  
total skor maksimal –  total skor minimal

2
… . . (1) 

Analisis pola konsumsi pangan asal ternak 

Pola konsumsi pada penelitian ini 
menunjukkan berapa kali dalam satu minggu 

responden mengkonsumsi pangan asal ternak. 

Pangan asal ternak dibedakan menjadi tiga yaitu 
daging dan produk olahannya, telur dan produk 

olahannya, susu dan produk olahannya. Selanjut-

nya analisis pengaruh persepsi terhadap pola 

konsumsi setiap pangan asal ternak dilakukan 

menggunakan uji regresi linear dengan StataTM 

software versi 16 dan  formula analisis (2). 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 … … … … (2)  

Keterangan:  Y = pola konsumsi setiap pangan asal 

ternak; X = skor persepsi konsumen; a = 

konstanta nilai Y apabila X adalah nol; 

b = koefisien regresi (nilai peningkatan 

ataupun penurunan) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aspek Pangan Asal Ternak 

Aspek pangan asal ternak menjelaskan 

tanggapan konsumen terhadap manfaat kandungan 

nutrient pangan asal ternak untuk kesehatan 

tubuh. Item pernyataan pada aspek ini terdapat 

pada Tabel 2. Pada item pernyataan aspek pangan 

asal ternak menunjukkan konsume memahami 

bahwa kandungan nutrient pangan asal ternak 

bermanfaat untuk kesehatan tubuh. Rata-rata skor 

tanggapan paling tinggi yaitu terdapat pada item 

1 (3,77). Hal ini juga menunjukkan bahwa 

konsumen memahami pangan asal ternak 

merupakan sumber protein tinggi. Berdasarkan 

hasil tanggapan konsumen pada setiap item 

pernyataan aspek pangan asal ternak diperoleh 

capaian kategori aspek pada Tabel 3. 

Tabel 1. Rentang Skor Kategori 

Item 
Total Skor 

Minimal 

Total Skor 

Maksimal 

Rentang Skor Kategori 

Negatif 

Rentang Skor Kategori 

Positif 

Aspek Pangan asal ternak 5 20 5 sampai 12,5 13 sampai 20 

Aspek Penyakit Covid-19 5 20 5 sampai 12,5 13 sampai 20 
Aspek Imunitas Tubuh 5 20 5 sampai 12,5 13 sampai 20 

Persepsi Konsumen 15 60 15 sampai 37,5 38 sampai 60 

Tabel 2. Rerata skor item pernyataan aspek pangan asal ternak 

Item pernyataan 
Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

skor 

1. Pangan asal ternak berupa daging, susu, telur dan produk olahannya 

merupakan sumber protein tinggi 
4 3,77 

2. Pangan asal ternak kaya kandungan asam amino yang sesuai bagi kebutuhan 

gizi manusia 
4 3,58 

3. Pangan asal ternak memberikan dampak positif bagi kesehatan tubuh 4 3,62 

4. Protein pangan asal ternak bagi tubuh berfungsi sebagai antibody untuk 

mempertahankan tubuh dari serangan mikrobia penyebab penyakit 
4 3,40 

5. Antibodi dari protein pangan asal ternak dapat melawan bibit penyakit atau 
sebagai antigen bagi tubuh 

4 3,32 

Jumlah 20 17,69 
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Tabel 3. Capaian Kategori Aspek Pangan Asal Ternak 

Kategori Konsumen (orang) Persentase (%) 

Positif 160 99,38 

Negatif 1 0,62 

Total 161 100 

Hanya 1 orang konsumen atau 0,62% 

konsumen yang memiliki tanggapan negatif pada 
aspek pangan asal ternak (Tabel 3). Maka dapat 

dikatakan bahwa mayoritas konsumen (99,38%) 

memiliki persepsi bahwa pangan asal ternak 

merupakan sumber protein tinggi dengan 
kandungan asam amino yang sesuai dengan 

kebutuhan gizi manusia sehingga dapat memben-

tuk antibodi untuk mempertahankan tubuh dari 
serangan mikrobia penyebab penyakit. Hasil 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

dengan informasi kesehatan yang baik, konsumen 
cenderung memiliki daya terima dan persepsi 

positif terhadap produk susu (Costa et al., 2017). 

Selain itu, informasi mengenai keamanan pangan, 

kandungan nutrien produk dan kebutuhan 
nutrient tubuh juga merupakan faktor penting 

dalam mendukung persepsi positif konsumen 

terhadap pangan asal ternak berupa daging. Hal 
tersebut berpengaruh kepada keputusan pembeli-

an konsumen (Yeung & Morris, 2001; Kiran et 

al., 2018). Hasil penelitian yang menunjukkan 

99,38% konsumen memberikan tanggapan positif 
mengindikasikan bahwa konsumen telah menerima 

informasi yang baik terkait keamanan pangan dan 

kesehatan. 

Aspek Penyakit Covid-19 

Aspek kedua selanjutnya mengenai 
tanggapan konsumen terhadap penyakit Covid-

19, hal ini berkaitan apakah konsumen mengerti 

akan resiko infeksi Covid-19. Penilaian aspek ini 
mengindikasikan apakah konsumen memiliki 

pemahaman yang baik mengenai resiko penyakit 

Covid-19. Item pernyataan pada aspek penyakit 
Covid-19 terdapat pada Tabel 4. Skor rata-rata 

paling tinggi terdapat pada item pernyataan 5 

(3,86), selanjutnya juga pada item pernyataan 3 

(3,78) dan 4 (3,78). Konsumen telah memahami 
bahwa imunitas tubuh merupakan salah satu 

faktor yang menentukan periode infeksi Covid-19 

sehingga konsumen merasa perlu untuk menjaga 
imunitas tubuh selama masa pandemi Covid-19. 

Hasil capaian kategori aspek penyakit Covid-19 

terdapat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Capaian Kategori Aspek Penyakit Covid-19 

Kategori Konsumen (orang) Persentase (%) 

Positif 161 100 

Negatif 0 0 

Total 161 100 

Tanggapan konsumen terhadap aspek 

peyakit Covid-19 menunjukkan bahwa keseluruhan 

konsumen (100%) memberikan tanggapan positif 

(Tabel 5). Hasil ini menunjukkan bahwa konsu-

men memiliki pemahaman yang baik akan resiko 

penyakit Covid-19. Penyakit Covid-19 berbahaya 

karena menyebabkan permasalahan pernafasan 

akut (batuk, sakit tenggorokan, pneumonia dan 

kegagalan fungsi organ tubuh), resiko infeksi 

penyakit ini akan lebih tinggi bagi orang yang 

memiliki riwayat penyakit pada organ tubuh 

(Tian et al., 2020; Zhai et al., 2020). Pencegahan 

infeksi ini dapat dilakukan dengan menjaga 

imunitas tubuh, hal tersebut juga berkaitan 

dengan periode infeksi penyakit ini (Li et al., 

2020; Rothan & Byrareddy, 2020; Wang et al., 

2020). 

Beberapa penelitian mengenai kesadaran 

dan pengetahuan masyarakat mengenai corona 

virus: hasil penelitian di India menunjukkan 

masyarakat memiliki level pengetahuan yang 

cukup mengenai infeksi Covid-19 dan level 

pengetahuan yang memadai mengenai aspek 

pencegahan Covid-19 (Roy et al., 2020). 

Tabel 4. Rerata skor item pernyataan aspek penyakit Covid-19 

Item pernyataan Skor Maksimal Rata-rata skor 

1. Covid-19 merupakan penyakit yang menyebabkan permasalahan 

pernafasan akut (batuk, sakit tenggorokan, pneumonia dan 

kegagalan fungsi organ tubuh) 

4 3,64 

2. Infeksi Covid-19 semakin parah bagi orang dengan riwayat penyakit 

pada organ tubuh 
4 3,67 

3. Periode infeksi Covid-19 juga bergantung pada status imunitas 

tubuh 
4 3,78 

4. Pencegahan infeksi Covid-19 dilakukan dengan menjaga imunitas 

tubuh 
4 3,78 

5. Saya merasa perlu menjaga imunitas tubuh dalam menghadapi 
pandemi Covid-19 

4 3,86 

Jumlah 20 18,73 
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Hasil lain pada negara Arab Saudi, 

masyarakat memiliki kesadaran cukup terhadap 

pandemic Covid-19 (Alahdal et al.,, 2020). 
Meskipun demikian, kesadaran masyarakat 

terhadap pandemic Covid-19 tetap perlu 

ditingkatkan (Alahdal et al., 2020; Roy et al., 
2020). Penjelasan dari kedua penelitian tersebut 

sesuai dengan hasil yang diperoleh pada 

konsumen pangan asal ternak di Provinsi DIY 
yang keseluruhan memiliki tanggapan positif 

terhadap aspek penyakit Covid-19. 

Aspek Imunitas Tubuh 

Imunitas tubuh seseorang merupakan salah 

satu faktor yang dapat mencegah penularan 
penyakit Covid-19. Aspek imunitas tubuh 

berkaitan dengan bagaimana tanggapan 

konsumen mengenai menjaga imunitas tubuh 

dengan mengkonsumsi pangan asal ternak. Pada 
aspek imunitas tubuh juga terdapat 5 item 

pernyataan. Hasil rata-rata skor pada setiap item 

pernyataan terdapat pada Tabel 6.  
Item pernyataan dengan rata-rata skor 

paling tinggi yaitu pada item pernyataan 1 (3,36), 

kemudian pada item pernyataan 3 (3,35). Hasil 

ini menunjukkan bahwa konsumen mengerti 
bahwa mengkonsumsi pangan asal ternak selama 

masa pandemi Covid-19 merupakan hal penting. 

Selain itu, konsumen juga mengerti bahwa 
dengan menkonsumsi pangan asal ternak dapat 

menjaga imunitas atau antibodi tubuh. Capaian 

kategori aspek imunitas tubuh selanjutnya 
terdapat pada Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7 

diketahui bahwa tanggapan positif konsumen 

terhadap aspek imunitas tubuh sebesar 93,17%, 

sedangkan tanggapan negatif mencapai 6,83%. 
Tanggapan negatif pada aspek ini lebih besar 

daripada dua aspek yang lain. Tingginya 

tanggapan negatif ini disebabkan terdapat 
konsumen yang menyatakan tidak setuju terhadap 

pernyataan menjadi lebih sehat dengan 

mengkonsumsi produk pangan asal ternak. 
Namun demikian, pada aspek ini berdasarkan 

hasil yang diperoleh mayoritas konsumen 

memiliki tanggapan positif bahwa mengkonsumsi 

pangan asal ternak merupakan upaya pencegahan 

infeksi Covid-19. Selama masa pandemi Covid-
19, menjaga dan meningkatkan imun tubuh 

merupakan hal yang sangat penting. Diet sehat 

untuk memenuhi kebutuhan nutrient tubuh sangat 
dianjurkan baik selama karantina, lockdown dan 

pembatasan kegiatan masyarakat (Yousfi et al.,, 

2020).  
Berkaitan dengan upaya pencegahan 

infeksi Covid-19 diperlukan adanya program 

pendidikan kesehatan masyarakat yang 

komprehensif penting untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan yang memadai 

(Alahdal et al., 2020). Konsumsi pangan asal 

ternak berupa susu, daging dan telur dapat 

meningkatkan kesehatan, menjaga imunitas tubuh 

dan memelihara organ tubuh terutama jantung 

(Mutungi et al., 2008; McAfee et al., 2010; Baars 

et al., 2019; Verruck et al., 2019). Maka pada 

konsumen yang memiliki tanggapan negatif 

terhadap aspek imunitas tubuh diperlukan adanya 

upaya peningkatan kesadaran dan pengetahuan 

mengenai manfaat konsumsi pangan asal ternak 

untuk menjaga imunitas tubuh. 

Tabel 7. Capaian Kategori Aspek Imunitas Tubuh 

Kategori Konsumen (orang) Persentase (%) 

Positif 150 93,17 

Negatif 11 6,83 

Total 161 100 

Persepsi Konsumen 

Persepsi konsumen merupakan akumulasi 

skor setiap konsumen dari aspek pangan asal 

ternak, aspek penyakit Covid-19 dan aspek 

imunitas tubuh. Hasil distribusi kategori persepsi 

konsumen tersebut sebagaimana tersaji pada 

Tabel 8. Keseluruhan konsumen pangan asal 

ternak (100%) di Provinsi DIY memiliki persepsi 

konsumsi pangan asal ternak dapat bermanfaat 

untuk menjaga imunitas tubuh sehingga dapat 

mencegah infeksi Covid-19. 

Tabel 6. Rerata skor item pernyataan aspek imunitas tubuh 

Item pernyataan 
Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

skor 

1. Mengkonsumsi pangan asal ternak penting selama pandemi Covid-19 4 3,36 

2. Konsumsi pangan asal ternak termasuk upaya pencegahan infeksi Covid-19 4 3,31 

3. Konsumsi pangan asal ternak dapat menjaga imunitas atau antibodi tubuh 4 3,35 

4. Konsumsi pangan asal ternak membantu memelihara kondisi organ tubuh 4 3,32 

5. Saya merasa lebih sehat dengan mengkonsumsi produk pangan asal ternak 4 3,28 

Jumlah 20 16,62 
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Tabel 8. Distribusi kategori persepsi konsumen 

Kategori Konsumen (orang) Persentase (%) 

Positif 161 100 

Negatif 0 0 

Total 161 100 

Masyarakat Provinsi DIY memiliki 

kesadaran yang baik untuk mengkonsumsi 
pangan asal ternak selama masa pandemi Covid-

19. Berdasarkan berbagai hasil penelitian, pangan 

asal ternak terbukti memberikan manfaat bagi 

tubuh. Konsumsi susu segar dapat meningkatkan 
kesehatan dan imunitas tubuh (Baars et al., 2019; 

Verruck et al., 2019). Konsumsi telur tidak 

sekedar memberikan nilai gizi, namun juga 
menjaga kesehatan dan kondisi jantung (Mutungi 

et al., 2008; Lesnierowski & Stangierski, 2018). 

Daging sebagai pangan asal ternak yang 
mengandung zat besi, seng, dan vitamin B12 jika 

dikonsumsi dengan porsi yang tepat juga akan 

berdampak positif pada kesehatan dalam jangka 

panjang (McAfee et al., 2010). 

Pola Konsumsi Pangan Asal Ternak  

Pola konsumsi pangan asal ternak 

menjelaskan berapa kali dalam seminggu 

konsumen mengkonsumsi setiap pangan asal 

ternak selama masa pandemi. Konsumsi pangan 
asal ternak yang dianjurkan selama masa 

pandemi Covid-19 yaitu konsumsi daging merah 

satu atau dua kali perminggu, daging unggas dua 
hingga tiga kali perminggu dan konsumsi susu 

atau telur (Khayyatzadeh, 2020). Pangan asal 

ternak berupa telur dan produk olahannya 

memperoleh rata-rata konsumsi tertinggi yaitu 
4,34 kali dalam satu minggu (Tabel 2). Hasil ini 

menunjukkan bahwa selama masa pandemi 

Covid-19 telur dan produk olahannya merupakan 
pangan asal ternak yang paling sering 

dikonsumsi. Pangan asal ternak yang paling 

jarang dikonsumsi yaitu susu dan produk 
olahannya, dengan rata-rata konsumsi 2,77 kali 

dalam satu minggu. Selain itu, konsumsi daging 

dan produk olahannya yaitu 3,78 kali dalam 

seminggu. Hasil ini lebih tinggi daripada 

konsumsi daging merah dan daging unggas yang 
dinyatakan oleh Khayyatzadeh (2020). 

Hasil uji regresi linear pada Tabel 9 

menunjukkan bahwa persepsi konsumen tentang 
konsumsi pangan asal ternak berpengaruh pada 

pola konsumsi daging dan olahannya (p<0,05), 

pola konsumsi telur dan produk olahannya 
(p<0,05, serta pada pola konsumsi susu dan 

produk olahannya (p<0,1). Koefisien yang 

diperoleh pada ketiga pangan asal ternak juga 

memperoleh nilai positif, hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan persepsi konsumen akan 

meningkatkan konsumsi ketiga produk pangan 

asal ternak. Nilai koefisien paling tinggi ada pada 
konsumsi daging dan produk olahannya (0,1144). 

Konsumen telah memahami akan resiko infeksi 

Covid-19 dan dapat dicegah dengan menjaga 
imunitas tubuh. Di sisi lain, pangan asal ternak 

juga merupakan sumber protein tinggi yang 

bermanfaat untuk menjaga imunitas dan organ 

tubuh, sehingga bermanfaat untuk mencegah 
infeksi Covid-19. Maka dari itu persepsi 

konsumen yang positif akan hal tersebut 

berpengaruh terhadap pola konsumsi pangan asal 
ternak selama masa pandemi.  

KESIMPULAN 

Seluruh konsumen pada wilayah Provinsi 

DIY memiliki persepsi positif bahwa konsumsi 
pangan asal ternak dapat bermanfaat untuk 

menjaga imunitas tubuh sehingga dapat 

mencegah infeksi Covid-19. Rata-rata konsumsi 
pangan asal ternak paling tinggi yaitu pada telur 

dan produk olahannya. Persepsi konsumen 

tersebut berpengaruh pada pola konsumsi daging 
dan olahannya, pola konsumsi telur dan produk 

olahannya, serta pada pola konsumsi susu dan 

produk olahannya. Peningkatan persepsi konsu-

men akan meningkatkan pola konsumsi pangan 
asal ternak.  

Tabel 9.  Pengaruh Persepsi Konsumen Terhadap Pola Konsumsi di Provinsi DIY 

selama masa pandemi Covid-19 

No. Pangan asal ternak 
Rata-rata 

konsumsi (kali) 

Pengaruh persepsi 

Koefisien p-value 

1. Daging dan produk olahannya 3,78 0,1144 0,005** 

2. Telur dan produk olahannya 4,34 0,0779 0,048** 

3. Susu dan produk olahannya 2,77 0,0732 0,062* 

Keterangan: ** signifikan pada α = 0,05 ; * signifikan pada α = 0,1 
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